BAB VI
PENUTUP
Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil
oleh peneliti setelah melakukan penelitian tentang komunikasi antarpribadi
antara guru dan murid dalam memotivasi belajar, dan saran yang diberikan oleh
peneliti berdasarkan hasil wawancara dan observasi
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh
peneliti, maka kesimpulannya adalah: Komunikasi interpersonal guru dan
siswa dalam proses pembelajaran SDI Oepura 1 Kupang sebagian besar tidak
terlalu bagus karena penggunaan bahasa Indonesia yang benar dalam kelas
kurang baik dari situ siswa tidak terlalu memahami apa yang guru jelaskan
dalam pelajaran berlangsung.

Tanda-tanda komunikasi interpersonal yang efektif yang dimiliki guru, yaitu:
a. Dapat menimbulkan ketrampilan

Berdasarkan hasil observasi dilapangan bahwa guru selalu
membentuk suasana kelas yang kondusif untuk membangun

keceriaan dengan kegiatan sosial dan kelompok dan senantiasa
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari
materi tertentu dengan memberikan penjelasan khusus kepadanya
atau memberi siswa tersebut bahan yang diperlukan untuk
mengerjakan tugas atau materi pelajaran dan guru selalu berpakaian
yang sopan, rapi dan bersih serta berakhlak yang baik tidak pemarah

dan selalu berpenampilan yang baik apabila sudah dalam proses
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pembelajaran dan tidak bicara topik yang tidak menyenangkan

. Perubahan pada sikap

Berdasarkan hasil observasi dilapangan bahwa guru di SDI Oepura 1 sudah
cukup bagus, itu semua diaplikasikan guru dalamberkomunikasi dengan
siswanya untuk menimbulkan pengaruh pada sikap, dengan selalu memberi
contoh keteladanan, memberikan nasehat serta dengan memberikan
kepercayaan dan tanggung jawab

guru merasa kesulitan ketika melaku berkomunikasi ketika tidak
ada energi dalam pribadi siswa sehingga menyebabkan komunikasi
tidak berjalan dengan efektif selain itu faktor noise Kketika
berkomunikasi dengan siswa dalam kelas dan suasana kelas gaduh
menyebabkan guru harus mengulang kembali pesannya sehingga
menyebabkan komunikasi tidak berjalan dengan baik. sedangkan
faktor pendukungnya komunikasi interpersonal Guru dalam
Memotivasi Belajar Siswa yakni, Interaksi yang efektif dalam
penyelesaian masalah salah satunya digunakannya komunikasi
interpersonal, sehingga dapat membantu mengetahui masalah
dan memberi solusi. Juga membantu kesulitan yang dihadapi siswa
yang berpengaruh pada motivasi belajarnya. Komunikasi guru akan
cukup terdukung ketika mendapatkan respon baik dan juga

tanggapan yang baik dari siswa
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6.2

Saran

Peran guru sangat besar untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih baik
lagi dan dalam menciptakan siswa yang mampu disegala bidang. Siswa
adalah tunas yang sangat diharapkan untuk berkembang menjadi bunga
dikemudian hari. Sehingga penulis mengharapkan agar guru tidak jenuh dan
lelah mendidik, mengajarkan, dan menasehati siswa agar dapat berguna
dikemudian hari, dan dapat menjaga sikapnya.
1. Bagi guru, sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal guru dan siswa di

sekolah

2. Bagi siswa, sebagai cara dalam menjalin komunikasi antarpribadi
dalam menggunakan bahasa indonesi yang benar dan baku dengan
gurunya terkait dengan kegiatan pembelajaran seperti ingin
memahami materi pembelajaran.

3 Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini menjadi sebuah bahan
tambahan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih baik

lagi
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